
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kitab Mazmur merupakan koleksi doa, sajak, dan lagu pujian dari para penyembah Allah, 

yang ditulis dengan segala pujian dan hormat. Bagian dari kitab ini digunakan sebagai buku 

nyanyian pujian bangsa Israel pada zaman dahulu. Keterkaitan dengan musik dalam kitab 

Mazmur dapat dinilai dari judulnya. Mazmur diambil dari kata Yunani yang berarti "sebuah lagu 

yang dinyanyikan bersama dengan alat musik". Jadi dapat disimpulkan bahwa mazmur adalah 

nyanyian doa yang bertujuan untuk memuji, menyembah dan juga memohon perlindungan 

kepada Tuhan. 

Manusia adalah ciptaan Tuhan yang paling istimewa. Keistimewaan manusia sebagai 

ciptaan adalah manusia memiliki akal budi dan kehendak bebas. Namun seiring berjalannya 

waktu, manusia mulai salah menggunakan kehendak bebasnya sehingga jatuh dalam dosa. 

Setelah jatuh dalam dosa, manusia bukannya bertobat tetapi semakin melawan dan memberontak 

kepada Allah. Keadaan itu tidak membuat Tuhan membenci manusia melainkan berusaha untuk 

membawa manusia kembali kepada kebenaran. Hal ini menunjukkan bahwa Allah sebagai 

pencipta adalah Allah yang penuh dengan kasih setia. Allah selalu membuka pintu untuk 

manusia berdosa yang mau bertobat. Allah juga akan menghukum orang-orang berdosa yang 

tidak mau bertobat. 

Dalam Mazmur 36, Daud menggambarkan bahwa dosa adalah pelanggaran terhadap 

hukum Allah, atau dengan kata lain, dosa adalah setiap penyimpangan dari kehendak Allah, baik 

kelalaian atas apa yang secara rinci disuruh-Nya atau melakukan sesuatu yang secara khusus 

dilarang-Nya. Orang berdosa adalah orang yang tidak takut akan Allah. Akibat dari dosa adalah 



perubahan dalam keadaan manusia yang mempengaruhi hubungan antar pribadi, begitu pula 

hubungan dengan Tuhan. Setelah berdosa, manusia tidak lagi menghormati Tuhan, hubungan 

antara sesama manusia mulai rusak. Sasaran atau musuh dari orang-orang berdosa adalah orang-

orang benar atau orang-orang saleh. 

Selain itu, Mazmur 36 juga menggambarkan tentang kasih setia Tuhan. Tuhan adalah 

Allah yang penuh dengan kasih setia. Tuhan begitu baik kepada semua ciptaan-Nya apalagi 

manusia. Karena kebaikan-Nya, maka Allah menjadi tempat perlindungan bagi orang-orang 

benar atau orang-orang saleh. Sebagai tempat perlindungan, maka Allah akan melindungi orang-

orang yang dikasihinya dari gangguan orang-orang jahat. Orang-orang yang dikasihi Allah 

adalah orang-orang yang setia kepada-Nya. Ketika orang-orang yang setia kepada-Nya 

mendapatkan permusuhan atau gangguan dari orang-orang jahat, maka Allah pasti akan 

membalas dan menghukum orang jahat. 

5.2 Relevansi 

Di Tengah perkembangan zaman yang begitu pesat, iman akan Allah merupakan hal yang 

harus dipegang teguh. Allah harus tetap menjadi nomor satu dari begitu banyak tawaran yang 

menggiurkan yang diberikan dunia. Beriman teguh kepada Allah berarti percaya dan menaruh 

harapan penuh kepada Allah dan mencintai Allah dengan sepenuh hati. Mencintai Allah dengan 

sepenuh hati berarti setia menjalani semua perintah-Nya dan menjauhkan semua larangan-Nya. 

Orang-orang kristiani adalah orang yang berpegang teguh pada ajaran Kristus yaitu cinta kasih. 

Jadi orang-orang kristiani harus hidup dalam kasih. 

Dalam perjalanan hidup umat kristiani, dosa menjadi godaan terbesar. Dosa menghantar 

manusia untuk melupakan Tuhan dan mulai mengandalkan kekuatannya sendiri. Akar dari dosa 

adalah kesombongan dan merasa diri hebat. Ketika manusia merasa dirinya hebat, mereka tidak 



lagi mengandalkan Tuhan dalam hidup mereka. Menanggapi sikap manusia yang sombong dan 

angkuh, Tuhan adalah Allah yang penuh dengan kasih setia. Tuhan tetap mencintai semua 

ciptaan-Nya. Di sisi lain, Tuhan sangat membenci dosa. Namun ketika manusia berbuat dosa, 

Tuhan ingin mereka untuk kembali bertobat. Ketika manusia tidak bertobat, maka Tuhan akan 

menghukum mereka. 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka di sini penulis mencoba memberikan relevansi atau 

saran-saran sebagai acuan bagi kehidupan orang-orang kristiani dalam menjalani setiap aspek 

kehidupan setiap hari.  

  Pertama, definisi hakikat dosa menjauhkan manusia dengan Tuhan perlu diterjemahkan 

dalam kehidupan nyata sehingga dapat mengurangi perbuatan-perbuatan dosa yang bisa 

mendatangkan kehancuran dan kerusakan. Kedua, orang-orang Kristen perlu mengenal 

perbuatan-perbuatan yang mengantarnya untuk berdosa, seperti kesombongan dan tidak ada rasa  

takut akan Allah. Ketiga, Allah menghendaki agar manusia menyadari keberdosaan dirinya dan 

datang kembali kepada Allah yang maha kasih untuk bertobat. Keempat, perlu adanya kesadaran 

dalam diri orang beriman bahwa Allah yang diimaninya merupakan Allah yang penuh kasih. 

Allah yang penuh kasih adalah Allah yang transenden dan Allah yang imanen yang dekat dengan 

manusia. Kelima, Allah menghendaki manusia untuk sadar bahwa tidak ada kenyamanan selain 

di dalam Allah yang penuh kasih setia. Allah yang penuh kasih dan setia akan memberi 

kenyamanan bagi umat kristiani dengan melindungi mereka dari kejahatan. 

Bagi orang kristiani, kehidupan yang bahagia adalah kehidupan dalam kasih Tuhan. 

Hanya di dalam Tuhan manusia merasa aman. Di luar Tuhan memang ada kenyamanan tetapi 

sifatnya hanyalah sementara. Orang kristiani harus hidup dalam kasih Tuhan dan menghidupi 



kasih Tuhan dalam kehidupan setiap hari. Hidup dalam kasih Tuhan berarti hidup yang 

menjauhkan diri dari segala perbuatan dosa. 
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